BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode snowball throwing di kelas V111
SMP N 4 Satuatap Bawang terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

2. Persentase motivasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP N 4 Satuatap
Bawang pada saat pra tindakan sebesar 68,80%, pada siklus | 74,76% dan
pada siklus 1l dikatakan berhasil karena telah melampaui kriteria

keberhasilan diatas 75% yaitu sebesar 80,36%.

B. Implikasi

Penelitian ini pada dasarnya merupakan upaya atau usaha untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan metode snowball throwing
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Metode ini ternyata mampu
meningkatkan motivasi belajar. Hal tersebut diketahui dari hasil observasi,

wawancara, dan angket.

Metode snowball throwing menekankan proses belajar secara

kelompok untuk lebih memahami dan mengerti tentang materi pembelajaran
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yang dipelajari. Hal ini disebabkan karena siswa mendapat penjelasan dari
teman sebaya yang secara khusus disiapkan oleh peneliti serta mengarahkan
penglihatan, pendengaran, menulis, dan berbicara mengenai materi yang
didiskusikan dalam kelompok sehingga siswa akan lebih mengerti makna
kerja sama dalam menemukan pemecahan suatu masalah dan siswa akan terus

termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang turut mempengaruhi proses

kegiatan pembelajaran. Keterbatasan penelitian tersebut antara lain:

1. Waktu kurang teralokasi dengan baik, ada beberapa permasalahan yang
belum dibahas secara tuntas dengan waktu yang disediakan.
2. Siswa belum tahu metode snowball throwing sehingga perlu waktu untuk

beradaptasi dengan metode baru.

. Saran

Berdasarkan simpulan yang diperoleh selama pembelajaran dengan
metode snowball throwing dalam meningkatkan motivasi belajar siswa maka

penelitian ini menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagiguru
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi guru-guru untuk
menerapkan model pembelajaran kooperatif metode snowball throwing

karena terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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2. Bagisiswa
Siswa kelas VIII SMP N 4 Satuatap Bawang diharapkan setelah penelitian
ini selesai dilaksanakan, tetap termotivasi untuk belajar IPS sehingga hasil
belajar dapat meningkat.

3. Bagi sekolah
Sekolah yang memiliki masalah pembelajaran yang relatif sama dapat
menerapkan metode pembelajaran snowball throwing sebagai variasi

dalam kegiatan pembelajaran.
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